BAB Il
METODE PEMBELAJARAN AKTIF
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan yang perlu dikakwdalam penelitian
untuk mencari dasar pijakan atau informasi untuknperoleh dan membangun
landasan teori, kerangka berfikir, dan menentukagadn sementara atau sering
disebut dengan hipotesis penelitian, sehingga aeadanya hal itu, maka peneliti
dapat mengerti, mengalokasikan, mengorganisasikarkemudian menggunakan
variasi kepustakaan dalam bidangnya.

Dengan kajian pustaka atau studi kepustakaan, ipemsémpunyai
pendalaman yang lebih luas dan mendalam terhadagalahamasalah yang
hendak diteliti. Ada beberapa hal yang perlu dipgklan dalam tinjauan pustaka,
diantaranya adalah subjek, objek, masalah, hasélpen, dan rekomendasi yang
diberikan peneliti pendahulu. Maksud diadakanny@kaepustakaan ini adalah
agar peneliti tidak meneliti masalah yang telablifitoleh orang lair.

Dalam tinjauan pustaka ini, peneliti menelaah temimasil riset dari
penelitian sebelumnya, antara lain:

Pertama, Eka Fitriyani dalam “Implementasi Stratsgive learning dalam
Pembelajaran PAI di SMP Hj Isriati Semarang”. Hashelitian menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran yang dikembangkan d® $#/ Isriati diwujudkan
ke dalam lima komponen yang saling mempengaruliu {tajuan pembelajaran,
metode, media, guru, dan peserta didik. Komponesel@t dirancang dan
diarahkan agar dalam pelaksanaannya peserta dielith | aktif dalam
pembelajaran. Untuk itulah strategi yang dikembangkdalahactive learning.
Sedangkan impementasi stratadfive learning dalam pembelajaran PAI di SMP

Hj. Isriati terwujud ke dalam tighentuk metode pembelajaran yaitu teman sebaya

! Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 34.



(peer leassons), rapat kota town meeting), dan menghubungkan kembali
(reconnecting). Secara umum metode ini diterapkan melalui etetmapan yaitu
menyampaikan tujuan, memilih topik pembelajarannanepilkan informasi,
mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelommddrkpok belajar,
membimbing, dan mengarahkannya, evaluasi, dankilagiut?

Kedua, Afif Nur rohman dalam “Implementasi StratBgimbelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKE Model Index Card
Match danCard Sort pada Mata Pelajaran PAI kelas VII di SMPN 36 Semgira
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi petajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) modeadex card match dancard
sort pada mata pelajaran PAI kelas VII terwujud ke dalema komponen yang
saling mempengaruhi yaitu tujuan pembelajaran, detonedia, guru, serta
peserta didik. Komponen tersebut dirancang dan alian agar dalam
pelaksanaannya peserta didik lebih aktif dalam pdadran. Untuk itulah
strategi yang dikembangkan adalah strategi PAIKEEddangkan implementasi
strategi PAIKEM dalam pembelajaran PAI kelas VII $IMPN 36 Semarang
terwujud ke dalam dua bentuk metode pembelajarén yaeencari jodoh kartu
tanya jawab ifdex card match) dan menyortir kartuc@rd sort). Secara umum
metode ini diterapkan melalui empat tahapan, yahhiap persiapan, tahap
pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tahap tindak.fanju

Ketiga, Khusnul Khotimah dalam “Studi Tentang Impéntasi
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenkag (PAKEM) pada Mata
Pelajaran PAI di SD 02 Mertoyudan Magelang.” Hasénelitiannya dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan otehru telah banyak
mengalami perubahan atau inovasi. Sehingga tercspiu proses belajar

mengajar yang aktif, kreatif, efektif, dan menyayiean. Peserta didik pun dalam

2 Eka Fitriyani, “Implementasi Strategttive learning dalam Pembelajaran PAI di SMP Hij
Isriati Semarang”"skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgy2009).

3 Afif Nurrohman, “Implementasi Strategi Pembelajarktif, Inovatif, Kreatif, Efektif,
dan Menyenangkan (PAIKEM) Modéhdex Card Match danCard Sort pada Mata Pelajaran PAI
kelas VII di SMPN 36 Semarang'Skrips (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2009).
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belajar tidak merasakan kebosanan dan kejenuhakREMAdirancang agar dapat
mengaktifkan peserta didik untuk dapat mengembangkeatifitas secara efektif
namun tetap menyenangkan. Dalam proses pembelajirgendidik dituntut
untuk lebih aktif, kreatif, efektif dan menyenangkdalam memberikan materi.
Disamping itu hendaknya guru juga mampu menguasaienn yang akan
disampaikan dengan harapan agar peserta didik titeiasa dianggap sebagai
botol kosong yang belum mempunyai isi, tetapi mengdi pengetahuan yang
dimiliki dan juga adanya pengetahuan terhadap popeserta didik itu senditi.

Keempat, Dwi Nur Sholihah dalafimplementasi Pembelajaran Akiif,
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) dalam dayp Meningkatkan
Motivasi Belajar PAI Peserta didik SDN | Cepogo B@i”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Implementasi PAKEM dalam yapaneningkatkan
motivasi belajar PAI peserta didik SDN | Cepogo Blayi sudah berjalan dengan
baik, hal ini terbukti dengan diterapkannya metoddode pembelajaran yang
menjadikan peserta didik aktif. Salah satu metategyditerapkan adalah metode
diskusi kelompok kecilgmall group discussion) pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Sehingga dengan menggunakan deeitt, potensi yang
dimiliki setiap peserta didik dapat dikembangkaarekha melalui masing-masing
kelompok peserta didik dapat dengan bebas menyaiypkmikiran mereka. (2)
Hasil penerapan PAKEM dalam upaya meningkatkan vasit belajar PAI
Peserta didik SDN | Cepogo Boyolali berdampak tealpapeningkatan mutu
pembelajaran PAl.

Kelima, Astrea Ulfa dalam “Pelaksanaan Metode Destrasi dalam
Pembelajaran Figih di MI Wonorejo Dusun Panggangayd&ecamatan
Kaliwungu Kabupaten Kendal”. Hasil penelitian mejukikan bahwa: Proses

pembelajaran figih dengan menggunakan metode deasoryang dilakukan di

4 Khusnul Khotimah, “Studi Tentang Implementasi Pefajaran Aktif, Kreatif, Efekiif,
dan Menyenangkan (PAKEM) Pada Mata Pelajaran PAI0D2 Mertoyudan Magelang®«ripsi
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgra007) .

® Dwi Nur Sholihah, “Implementasi Pembelajaran AktiKreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAKEM) dalam Upaya Meningkatkan MagivBelajar PAl Peserta didik SDN |
Cepogo Boyolali” Skrips (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgr2009).
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MI Wonorejo Panggangayom Kaliwungu Kendal dilakuka®@ngan beberapa
tahapan: 1) Sebelum dilaksanakan proses pembeladeaprogram perencanaan
yang disebut dengan rencana pelaksanaan pembelaRRP). 2) Kegiatan
pelaksanaan pembelajaran demonstrasi pada matgraelafigih dilakukan
dengan pre tes, penjelasan materi dilakukan dejadgm memberikan pengertian
atau penjelasan secara garis besar tentang pedaksanateri yang akan di
demonstrasikan. Pelaksanaan metode demonstrakuldila dengan cara guru
mempraktikkan materi yang diajarkan lalu menyurahdrapa orang peserta didik
untuk mempraktikkannya di depan teman-teman yaimg & Kegiatan evaluasi
atau tindak lanjut dilakukan setelah proses demasisselesai, guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukadakinlanjut dengan
mempraktikkannya sendiri.

Dari pelaksanaannya, penilaian menggunakan acudai-nildi yang
sifatnya lebih menyiapkan situasi dari pada penabeinformasi. Sedangkan
pendekatan yang digunakan dalam metode demontadsi pembelajaran Figih
adalah pengalaman, pembiasaan, rasional, emosiohaigsional, dan
keteladanaf.

Setelah mempelajari hasil penelitian-penelitian atihs, tampak bahwa
hasilnya belum memberikan keterangan yang jelas rdanyeluruh mengenai
problematika yang dihadapi guru PAI dalam peneragan pengembangan
metode pembelajaran aktif. Dari beberapa kajiartapasyang berhasil penulis
kumpulkan dan telaah di atas, pada dasarnya di saiuterdapat kesamaan
dengan penelitian yang akan penulis lakukan, devebapa kajian pustaka di atas
semuanya berorientasi pada bagaimana caranya raagapcoses pembelajaran
PAI yang memancing peserta didik untuk berpartsi@ktif dan tidak hanya
pasif selama PBM berlangsung. Tetapi disisi laiadg hakekatnya terdapat
perbedaan yang sangat jelas dengan penelitiankgnigi dilakukan. Perbedaan

itu terletak pada fokus penelitian yang telah pértehtukan. Pada skripsi kali ini

® Astrea Ulfa, “Pelaksanaan Metode Demonstrasi DaRembelajaran Figih di Ml
Wonorejo Dusun Panggangayom Kecamatan Kaliwungwpgaten Kendal’Skrips (Semarang:
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008).
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telah difokuskan pada problematika metode pembalajaktif bagi guru PAI.
Jadi, yang akan diteliti pada skripsi kali ini hatah problem yang dihadapi guru
PAI dalam usaha penerapan dan pengembangan meiodelajaran aktif.

Dari beberapa kajian pustaka di atas semua pemeditekomendasikan
kepada peneliti berikutnya, dengan ungkapan “penefienyadari bahwa
penelitian yang telah dilaksanakan tersebut masihatas dalam sampel dan
lingkup masalah yang diteliti. Oleh karena itu, lelhgan yang terdapat dalam
penelitian tersebut di atas diharapkan dapat mendomeneliti lain untuk
melaksanakan penelitian lanjutan dengan lingkuprdasalah yang berbeda dan
lebih luas”. Berdasarkan ungkapan dari penelitiddaulu tersebut, maka
penelitian kali ini telah difokuskan pada lingkupasalah yang berbeda yaitu:
Problematika Metode Pembelajaran Aktif Bagi Guradigikan Agama Islam di
MI Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak Tahun Ratan 2011/2012.

B. Kerangka Teoritik
Bagian ini merupakan bagian yang menguraikan damjel@skan tentang
teori-teori atau konsep-konsep yang relevan dengasalah yang diteliti.
1. Pendidikan Agama Islam
a. Definisi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam menurut Direktorat Pembinaan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum  Negeri
(DITBINPAISUN) adalah suatu usaha bimbingan dan hasu
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai pkndidikan
seseorang dapat memahami apa yang terkandung an dislam
secara keseluruhan, menghayati makna dan makstad tegrannya
dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta nikanjadjaran-
ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebpgadangan
hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatara dian
akhirat kelaK.

7 Zakiah Daradjatlimu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), him. 88.
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Pengertian mengenai pendidikan agama Islam inridigas lagi
oleh Achmadi dalam bukunydeologi Pendidikan Islam, menurutnya
“Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang lebitslkbditekankan
untuk mengembangkan fitrah keberagamaesigjousitas) subjek
didik agar lebih mampu memahami, menghayati, dangamalkan
ajaran-ajaran Islant’.Jadi, pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajadidang studi
Agama Islam yang harus dialami oleh peserta didiuslim dalam
menyelesaikan pendidikannya pada tingkat terteopaya mereka
hidup sesuai dengan ajaran Islam.

b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup usaha
mewujudkan keserasian, keselarasan, keseimbandmamdan antara
manusia dengan Allah SWT, manusia dengan sesamaisiaan
manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan smanterhadap
makhluk lain dan lingkungannya. Hal ini dimaksudkagar segala
hubungan dan aktivitas manusia sesuai dengan sislam.

Ruang lingkup materi PAI meliputi lima unsur pokgpitu al-
Quran, keimanan, akhlak, figh, dan bimbingan ibbgdserta tarikh
atau sejarah yang lebih menekankan pada perkembaagaan
agama, ilmu pengetahuan, dan kebudayan. MenurutiRdis dalam
Abdul Majid dan Dian Andayani, ruang lingkup peragan
pendidikan agama Islam meliputi keserasian, kemssdar dan
keseimbangan antara:

1) Hubungan manusia dengan Allah SWT
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia

3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri, dan

8 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), him. 29.
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4)

Hubungan manusia dengan makhluk lain di lingkungarnin

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 BAB Il pasal 3 telah

dijelaskan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampu
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yamgbeibat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, l@rtuptuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Malaa Es
Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndia dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bentaggg
jawab®®

Berdasarkan uraian tersebut, kurikulum pendidikgana Islam

untuk sekolah atau madrasah berfungsi sebagatiberik

1)

2)

3)

4)

5)

Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan \kaéak
peserta didik kepada Allah swt yang telah ditanam#éalam
lingkungan keluarga.

Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan dngdn
lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungsosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan agleam. |
Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kbaala
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan t@eser
didik dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalamarargj
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal nega#fi d

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat nademkan

 Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama |slam Berbasis Kompetensi (Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004), him. 104.

1 Tim Redaksi Fokus Medi&JU Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas
(Bandung : Fokus Media, 2003), him. 4-5.
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dirinya dan menghambat perkembangannya menuju naanus

Indonesia seutuhnya.

6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaara saoam
(alam nyata) sistem dan fungsionalnya.

7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yaagiliki
bakat khusus di bidang agama Islam agar bakatbigtrskapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimaafaaiktuk
dirinya sendiri dan orang laffi.

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dikatakan oleh Zakiah Daradjat dalam Nur Uhbiyadihwa:
“Tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan yakepribadian
seseorang yang membuatnya menjasin kamil dengan pola takwa,
insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapatphathn
berkembang secara wajar dan normal karena tagwapada Allah
vat."12

Ini mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu chp&an
menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinyantasyarakatnya,
serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembaagkan
Islam dalam berhubungan dengan Allah dan dengameses/a, dapat
mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alamesta ini
untuk kepentingan hidup di dunia dan akhirat nanti.

Untuk mencapai tujuan pendidikan harus dilaksanalkaaya
semaksimal mungkin, walaupun pada kenyataannya siaridak
mungkin menemukan kesempurnaan dalam berbagai hal.

Menurut lIbnu Taimiyah, sebagaimana yang dikutifh diéajid
Irsan al-Kaylani dalam Bukhari Umar, tujuan penkigohi Islam

tertumpu pada empat aspek, yaitu:

1 Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetens
(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 134.

12 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Isam (Untuk UIN-STAIN-PTAIS Fakultas Tarbiyah,
Komponen MKDK), (Bandung: Pustaka Setia, 1997), Cet. |, him. 41.
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1) Tercapainya pendidikan tauhid dengan mempelajaai-ayat
Allah dalam wahyu-Nya.

2) Mengetahui ilmu Allah melalui pemahaman terhaddpekaran
makhluknya.

3) Mengetahui kekuatan Allah melalui pemahaman jesissj
kuantitas, dan kreativitas makhluk-Nya.

4) Mengetahui apa yang diperbuat Allah (Sunnah Allmtang
realitas (alam) dan jenis-jenis perilakuriya.
Senada dengan pendapat di atas, Athiyah al-Abrasyi

berpendapat bahwa:

odty 28 0. Watd 610z wi &f 0 af wd 0Bt . N R T Nt
14-Ujj‘ 4 159 (@) CIgS LY L3 G a¥lg J30Y) ot

Tujuan pokok dan terutama dari pendidikan Islam leda
mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa

Sedangkan menurut rumusan tujuan pendidikan Islamg y
dihasilkan dari seminar pendidikan Islam seduniaurta 1980 di
Islamabad adalah: “Untuk mencapai keseimbanganumédhan
kepribadian manusia (peserta didik) secara menyeldan seimbang
yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal pikiradiyi manusia yang
rasional; perasaan dan indra”.

Oleh karena itu, pendidikan hendaknya mencakup
pengembangan aspek fitrah peserta didik, aspekuspjrintelektual,
imajinasi, fisik, ilmiah, dan bahasa, baik secardividual maupun
kolektif, dan mendorong semua aspek tersebut agkeimbang ke
arah kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan terakhir pardidikan

Islam itu terletak dalam realisasi sikap penyeratisinsepenuhnya

13 Bukhari UmarJImu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010), him. 59.

14 Athiyah al-Abrasyi,At-Tarbiyah al-ISamiyyah, (Mesir: Matbaah I'sa al-Babu al-Salba
Wasarakahu, 1975), him. 22.

15 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, (Jakarta: PT. Bumi Aksara , 2011), him. 28.
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kepada Allah, baik secara perorangan, masyarakapunasebagai
umat manusia secara keseluruhannya.
2. Metode Pembelajaran Aktif dalam Pembelajaran PémtidAgama Islam
a. Definisi Metode Pembelajaran Aktif

Metode adalah urutan kerja yang terencana, sisigmaan
merupakan hasil eksperimen ilmiah guna mencapaiatujyang
direncanakan. Sebagai salah satu komponen pengajaratode
memiliki arti penting dan patut dipertimbangkan ahal rangka
pengajaran. Tanpa menggunakan metode, kegiataiakeieedukatif
tidak akan berproses. Karena itu tidak akan permigddmui guru
mengajar tanpa memakai metode.

Disini perlu dipertegas lagi bahwa pada berbagdaasi proses
pembelajaran seringkali digunakan berbagai istikgdng pada
dasarnya dimaksudkan untuk menjelaskan cara, tahaptau
pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru untkcapai tujuan
pembelajaran. Istilah metode, strategi, atau teleiing digunakan
secara bergantian, walaupun pada dasarnya issiiddihi tersebut
memiliki perbedaan satu dengan yang lain. Metodmbedajaran
seringkali disamakan artinya dengan teknik pembaeda, Metode
pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang dikpmaleh seorang
guru, yang dalam menjalankan fungsinya merupaka ahtuk
mencapai tujuan pembelajaran. Metode lebih bergifagedural, yaitu
berisi tahapan tertentu, sedangkan teknik adalehyzang digunakan,
yang bersifat implementatif.

Dengan perkataan lain, metode yang dipilih olehingasasing
guru adalah sama, tetapi mereka menggunakan tgtamigg berbeda.
Apabila dikaji lebih dalam lagi, maka jelas disédaut bahwa strategi
pembelajaran harus mengandung penjelasan tentangdenatau
prosedur dan teknik yang digunakan selama prosesbglajaran
berlangsung. Dengan perkataan lain, strategi pejaivah

mengandung arti yang lebih luas dari metode danikelArtinya,
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metode atau prosedur dan teknik pembelajaran mieangzagian dari
strategi pembelajaran.

Hubungan antara strategi, tujuan, dan metode peajabah
dapat digambarkan sebagai satu kesatuan sistembgatitik tolak
dari penentuan tujuan pembelajaran, pemilihanegraggtembelajaran,
dan perumusan tujuan, yang kemudian di impleme@taske dalam
berbagai metode yang relevan selama proses peanagla)
berlangsung®

Dalam rangka pengajaran, banyak metode alternai§ ydapat
dipilih guru. Salah satunya adalah metode pembelajaktif, yang
dewasa ini menjadi kajian serius dalam dunia pekaid Hanya saja
permasalahannya adalah bagaimana memilih dan npaera
sekaligus mengembangkannya dalam pembelajaramgsghidapat
mengoptimalkan kreatifitas anak didik.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki sumber utasgbagai
landasan dalam setiap permasalahannya. Al-Qur'ampakan sumber
segala hukum dan menjadi pedoman pokok dalam keaiguermasuk
membahas tentang pembelajaran. Sebagaimana yaagtten dalam al-
Qur’an surat An-Nahl/16: 125, yaitu:

012 \@@u,@wm\wwmu S”J...»Gi\@ i

(125 :16/ 1 ) il JI21 35 bl 38 o oy 4T 36 Gl

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hildaa
pelajaran yang baik, dan bantahkan mereka denganyeag
terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang lebihge&hui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya, danladbiayang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat peturffQs.
an-Nahl/16: 125}

6 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), cet. Ill, hin.

" Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2000), him. 187-188.

18 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnyan@ng: CV. Jumanatul Ali-Art,
2005), him. 281.
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Makna umum dari ayat ini adalah Nabi diperintahkariuk
mengajak kepada umat manusia dengan cara-caratglahgmenjadi
tuntunan al-Qur'an yaitu dengan cara al-Hikmah, iiaoh Hasanah,
dan Mujadalah. Dengan cara ini Nabi telah berhaséngajak
umatnya dengan penuh kesadaran. Ketiga metode afah t
mengilhami berbagai metode penyebaran Islam maugalam
konteks pendidikan. Berdasarkan pada ayat tersebhfgai seorang
pendidik, guru harus mampu menciptakan metode-reegadg dapat
membawa peserta didik ke dalam suasana aktif, ymtabelajaran
dengan cara yang baik, memberi hikmah, nasehat Yailg dan
dialog kepada peserta didik.

Selain ayat al-Quran di atas, di dalam hadits jugéh
dijelaskan bahwa amat sangat penting bagi seoramg gntuk
menciptakan suasana pembelajaran yang dapat mangngsaktifan

peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran.
Pl QLS B gyl az ) 15385 Y 155599 157585 Y 15750

Ringankanlah orang-orang (dalam masalah agama) dan
janganlah membuatnya menjadi sukar bagi merekabdatah
mereka kabar gembira dan janganlah membuat mereka
melarikan diri. (Diriwayatkan oleh Bukhari dalantdb ilmu).

Hadist di atas menjelaskan bahwa proses pembeiajaaeus
dibuat dengan mudah dan sekaligus menyenangkarpagearta didik
tidak tertekan secara psikologis dan merasa beshadap suasana di
kelas serta apa yang diajarkan oleh gurunya. Irs&tlenarnya salah
satu metode yang cukup ideal dan bisa memberikasil kang
optimal.

Terkadang ketika peserta didik menghadapi matggpatayang
sulit, maka yang akan terjadi adalah peserta dildn mudah merasa

bosan, jenuh, dan enggan memperhatikan penjelasain gdru,

9 Al-lmam Zainuddin Ahmad Bin Abdul Latif AzzubaidiShahih Bukhari, (Beirut,
Lebanon: Darul Kutub al-llmiyah), him. 33.
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apalagi jika metode pengajaran yang digunakan eldrang guru
tidak bervariatif atau tidak sesuai dengan matanigydiajarkan, tentu
saja hal itu akan mengakibatkan peserta didik raetassiksa dan
seakan ingin lari dari kelasnya. Disamping itu, pefajaran juga
akan menjadi monoton dan tidak efektif. Oleh karé&ma metode
pembelajaran aktif merupakan solusi terbaik yangmthil oleh
seorang guru dalam menyelesaikan permasalahabuérse

Pembelajaran aktif ialah proses bagaimana individu
mendapatkan pengetahuan dengan menggabungkan kamabhi
mendengar, melihat, dan melakukan dengan tujuanukunt
mengekalkan ingatan dan memahami sesuatu konsefakta.

Kartini Kartono dan Dali Gulo dalam Kamus Psikologi
memberikan definisi bahwa pembelajaran aktif adalkalajar dengan
memberikan respon-respon tertefffuSedangkan Martinis Yamin
mendefinisikan pembelajaran aktif sebagai usahausianuntuk
mengembangkan pengetahuan dalam difffya.

Salah satu ciri pembelajaran aktif terdapat padabedajaran
aktif itu sendiri yang berpusatkan pada pesertak.didiri tersebut
menurut Windale dalam Kamarul Azmi Jasmi dan Abéiadlim
Tamuri adalah seperti kerja berkumpulan, kepentingekerjasama,
pembelajaran yang berpusatkan pada bahan atau spetdidikan,
tanggung jawab pelajar di atas pembelajaran memglay sebagai
fasilitator, peserta didik mengeluarkan ide, pesdidik terlibat dalam
perancangan kurikulum, peserta didik melibatkani dialam
pembelajaran dan terdapat berbagai kaidah pengajafang
digunakarf?

20 Kartini Kartono dan Dali Gulo<amus Psikologi, (Bandung: Cv. Pionir Jaya, 1987), cet.
[, him. 6.

2L Martinis Yamin,Pengembangan Kompetensi Belajar, (Jakarta: Ull press, 2004), cet. |,
him. 66.

22 Kamarul Azmi Jasmi, dan Abdul Halim Tamurendidikan |slam Kaedah Pengajaran
dan Pembelajaran, (Malaysia: Johor Darul Ta’zim 2010), cet. llinhl 250-251.
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Perlu diketahui bahwa penerapan dan pengembang&rdene
pembelajaran aktif bertolak dari sebuah teori dgsangy melandasi
model pembelajaran yang pada akhirnya kemudian mentkan
beragam metode dan strategi serta teknik di dalarmsep
pembelajaran. Teori tersebut adalah teori belamskuktivisme
dengan dua tokoh yang paling berpengaruh yaitu Jdaget dan
Vygotsky.

Konstruktivisme merupakan sebuah filsafat menggag telah
melakukan terobosan kuat dikalangan guru pada apaedekade
terakhir. la didasarkan pada premis bahwa muriddanur
mengkonstruksikan pengetahuan secara aktif dak tienerimanya
dengan begitu saja dari gufti.Belajar merupakan sebuah upaya
pencarian makna. Sedangkan menurut Skinner dalathaRi D.
Parsons, berpendapat bahwhaedrning is a change in behavior due
to experience”.?* (Belajar adalah perubahan dalam bentuk tingkah
laku yang dihasilkan dari pengalaman). Berdasatieani tersebut,
guru mestinya mendorong murid untuk mengkonstraksiknakna
dengan mengkonstruksikan berbagai kegiatan di aepg-ide besar
dan eksplorasi, memberi muridnya cukup waktu untekgeksplorasi
berbagai konsep secara seksama, dan menghubungkgetghuan
baru dengan apa yang sudah diketahui murid.

Slavin, menyatakan bahwa “Dalam proses belajar dan
pembelajaran, siswa harus terlibat aktif dan mergadat kegiatan
belajar dan pembelajaran di kelas”. Ini berarti igoguru yang
sesungguhnya adalah sebagai fasilitator dengan oseanbuat
informasi menjadi lebih bermakna dan relevan beyva Untuk itu,

guru harus memberi kesempatan kepada siswa untn&mekan atau

2 Daniel Muijs dan David Reynold&ffective Teaching Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), him. 110-111.

4 Richard D. Parsongducational Psychology, (Singapore: Seng Lee Press, 2001), him.
233.
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mengaplikasikan ide-ide mereka sendiri, disampingngajarkan
siswa untuk menyadari dan sadar akan strategi meesdir?>

Prinsip pembelajaran dengan pendekatan konstraiteviini
telah melahirkan berbagai macam model-model dan odret
pembelajaran yang populer di dunia pendidikan, dan berbagai
macam model pembelajaran tersebut terdapat pandlamge sama,
bahwa dalam proses belajar, siswa adalah pelakudakdm kegiatan
belajar dengan membangun sendiri pengetahuan bekdas
pengalaman-pengalaman yang dimilikinya. Melihat npataan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa belajar pad@an proses
“mengkonstruksi” dan bukan “menerima” pengetahuan.

Beberapa model pembelajaran yang didasarkan pada
konstruktivisme adalalliscovery learning, assisted learning, active
learning, the accelerated learning, quantum learning, dancontextual
teaching and learning.?

Untuk memperkuat teori tersebut, disini juga akapaparkan
beberapa argumen yang melandasi mengapa metodeelpgamdn
aktif perlu diterapkan dan dikembangkan dalam ggqembelajaran
khususnya pembelajaran agama Islam.

Argumen pertama: Teori belajar Confusius yang dikateh
Melvin L. Silberman dalam bukactive learning.

What | hear, | forget.

What | hear and see, | remember a little.

What | hear, see, and aks questions about or disulith
someone else, | begin to understand.

What | hear, see, discuss, and do, | acquire kranel@nd skill.
What | teach to another, | masfér.

% Baharuddin dan Esa Nur Wahyufiori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), him. 116-117.

26 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuhéori Belajar dan Pembelajaran, him. 128-129.

2" Melvin L. SilbermanActive Learning 101 Cara Belajar Peserta didik Aktif, (Bandung:
Nusa Media, 2006), cet. IIl, him. 23.
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Pertanyaan-pertanyaan sederhana itulah yang mehdasa
perlunya cara belajar aktif. Selain itu, Confusjuga mengatakan
bahwa strategi pembelajaran yang paling baik adaaly melibatkan
peserta didik berlaku aktif dalam praktiknya. Sel@ingan praktik,
maka peserta didik telah memahami apa yang meradian
pembelajaran. Metode yang memanfaatkan visual aleih
memungkinkan peserta didik mengingat materi peajarkarena
metode ini dapat membentuk sebuah gambar atavamgiaiam otak
peserta didik.

Argumen kedua: Teori belajar Melvin L. Silberman,
mengatakan dalam bukungetive learning bahwa tampaknya strategi
pembelajaran yang paling bagus adalah ketika @eskatk mampu
berpura-pura menjadi guru. Sebab jika peserta dieikh mampu
mengajarkan sesuatu kepada orang lain, berarglén tmenguasai
materinya. Penekanan strategi ini didasarkan psdgasi-asumsi:

Asumsi pertama, bahwa apa yang dialami pesert& dalam
proses pembelajaran melalui pendengaran semata, @kaderung
terlupakan, karena guru berkata 100-200 kata peitmsedangkan
rata-rata peserta didik hanya mampu mendengar 60kafa per-
menit.

Asumsi kedua, penggunaan metode yang memanfaatkan
kemampuan secara sinergis antara pendengaranihaeag| bertanya
tentang sesuatu, atau mendiskusikan sesuatu depegmTta didik
yang lain dapat membantu peserta didik mulai memahaateri atau
telah mulai terjadi keberhasilan pembelajaran.

Asumsi ketiga, strategi yang melibatkan kemampuecars
sinergis antara pendengaran, penglihatan, dan dedasuatu dapat

membantu peserta didik memperoleh pengetahuaketakapari®

% Melvin L. SilbermanActive Learning 101 Cara Belajar Peserta didik Aktif, him. 24.
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Argumen ketiga: Pembelajaran aktif atau inovatifgsdt banyak
membantu kemampuan mereka dalam menyimpan inforimasi
belajar (ranah kognisi, afeksi, dan psikomotor) deam ingatan
jangka panjangl¢ng term memory) otak mereka. Hasil belajar dalam
ingatan jangka panjang dimungkinkan banyak berhaesitiasarkan
kerjaworking memory yang didukung oleh pembelajaran akif.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di ambimipegan
bahwa yang dimaksud pembelajaran aktif disini dddlagaimana
mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh pesertdiki sehingga
semua peserta didik dapat mencapai hasil belajag yaemuaskan
sesuai dengan kemampuan, karakteristik pribadi ydmgliki, atau
dengan kata lain, metode pembelajaran aktif adsilettu cara atau
upaya yang dilaksanakan oleh guru untuk memfungfigasikan
seluruh potensi peserta didik melalui penyediaagklingan belajar
yang meliputi aspek-aspek bahan pelajaran, medmbgjaran,
suasana kelas, dan sebagainya, yang mana disesua&ikgan minat
dan pemberian kemudahan kepada paserta didik un&rkperoleh
pemahaman dan pendalaman. Dalam kondisi terselseatrtpedidik
aktif secara emosi, perasaan, intelektual, pengiaemya serta
fisiknya.

Atau lebih ringkasnya, penerapan dan pengembangstndm
pembelajaran aktif adalah suatu usaha atau presesdilakukan oleh
seorang guru di dalam melaksanakan tugas pengajaragar peserta
didik tidak lagi diperlakukan seperti bejana kosogr@mng senantiasa
harus di isi dengan materi-materi pelajaran semitapi lebih dari
itu, sebisa mungkin peserta didik turut dilibatkdalam berbagai

kegiatan yang ada hubungannya dengan proses p¢anaela

29 Bermawi MunthePesain Pembelajaran, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2009),
him. 63-67.
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Macam-Macam Metode Pembelajaran Aktif dalam Pendrala

Pendidikan Agama Islam
Karena banyaknya jumlah metode pembelajaran yamatda

dipakai atau diaplikasikan dalam proses pembelajattif, maka

disini hanya akan ditampilkan beberapa metode pkjaloan aktif

yang memungkinkan untuk diaplikasikan dalam prgesbelajaran

PAI yang mengarah pada terciptanya interaksi edukatan

berorientasi pada peran aktif peserta didik. Bgiseranetode

pembelajaran aktif yang diambil dari buku yang bew strategi

pembelajaran aktif karya Hisyam Zaini, Bermawi Mheytdan Sekar

Ayu Aryani, yang dapat digunakan oleh seorang gumtuk dapat

mengaktifkan peserta didik, baik individu maupuiokgok adalah:

1) Setiap murid bisa sebagai guiveryone Is A Teacher Here)

2) Menulis pengalaman secara langsugiting In The Here And
Now)

3) Strategi membaca dengan kerdsading Aloud)

4) Menggabung dua dan empat kekuaft@ime(Power Of Two And
Four)

5)  Mencari informasilhformation Research)

6) Beradu pandangan sesuai perspektif atau debat pen@aint
Counter Point)

7) Bacaan terbimbingReading Guide)

8) Debat aktif Active Debate)

9) Mencari jodoh kartu tanya jawaln@ex Card Match)

10) Belajar melalui tukar delegasi antar kelompoKiggaw
Learning)

11) Bermain peranRole Play)

12) Tutor sebaya (Peer Lesson)

13) Tim pendengarl{stening Team)

14) Pertanyaan kelompok atau tanya jawadatn Quiz)

15) Diskusi kelompok kecil$mall Group Discussion)
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16) Menyortir kartu Card Sort)
17) Pameran berjalafGallery Walk)*

Beberapa metode yang telah dipaparkan di atas ldmnya
sebagian metode-metode yang tergolong ke dalam dmeto
pembelajaran aktif, karena tidak mungkin dipaparkamuanya disini
mengingat begitu banyak jumlahnya. Disini penulisdak
mengesampingkan metode-metode pembelajaran yamgéaibukan
berarti yang tidak penulis kemukakan di atas titdak atau tidak
layak digunakan dalam proses pembelajaran pendidigama Islam.
Perlu dipertegas, bahwa tidak ada metode yanggobéik dan paling
buruk, karena pada hakekatnya setiap metode itu pmeyai
kelebihan dan kelemahan tersendiri.

Jadi, antara metode satu dengan metode yang laibeitsifat
saling melengkapi. Namun, yang jadi permasalahatahdagaimana
memaksimalkan metode-metode pembelajaran tersebutddtam
proses pembelajaran agar sampai kepada maksudijdan yang di
cita-citakan. Maka, disini guru diharapkan mampuakgkan usaha
yang serius di dalam memilih, mengembangkan, méikasdl,
mengimprovisasi, dan mencari metode-metode laiig yhirasa cocok
atau tepat untuk diterapkan pada pembelajaran isedeiagan
keadaannya.

c. Penerapan Metode Pembelajaran Aktif

Menurut E. Mulyasa, penerapan diartikan sebagauspianses
implementasi, usaha penerapan ide, konsep, kehijakau inovasi
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikanpdk, baik
berupa pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dikap>!

Penerapan yang dimaksud disini adalah mengimplesi&an ide,

%0 Hisyam zaini, dkk,Srategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), him. viii-x.

31 E.Mulyasa Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003),
him. 93.
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kebijakan, atau inovasi ke dalam bentuk tindakaakts dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam.

Pembelajaran aktif, hanya bisa terjadi bila addippasi aktif
dari peserta didik, demikian juga peranserta giegerta didik tidak
akan terjadi bilamana guru tidak aktif dan kredtifam melaksanakan
pembelajaran. Ada berbagai cara untuk melaksanagarses
pembelajaran yang memicu dan melibatkan peran s&tihpeserta
didik dan mengasah ranah kognitif, afektif, dan kpsiotorik.
Pembelajaran aktif dalam memperoleh informasi, reet@ilan, dan
sikap serta perilaku positif dan terpuji akan trjanelalui suatu
proses pencarian dari diri peserta didik. Hal ikara terwujud jika
peserta didik dikondisikan sedemikian rupa sehinggdbagai tugas
dan kegiatan yang dilaksanakan sangat memotivasekaeuntuk
berpikir, bekerja, dan merasa, serta mengamalkaaldean dalam
kehidupan nyata.

Dalam rangka mengaktifkan peran serta peserta didiam
proses pembelajaran, Noeng Muhadijir, berpendapdiwdaada
beberapa strategi yang relevan dan bisa digunadararsy pendidik
untuk mengaktifkan peranserta peserta didik dalanmosgs
pembelajaran pendidikan agama Islam, diantarangklad

1) Strategi tradisional, seorang guru hanya berfusgbagai
penyampai dan juru bicara yang belum tentu dia
melaksanakannya. Strategi ini lebih menekankan pada
penekanan kognitif.

2) Strategi bebas, merupakan kebalikan dari tradifiona
disini guru memberi kebebasan kepada peserta didik
memilih dan menentukan sendiri, dan di dalam dgjrate
bebas ini lebih menekankan keaktifan guru dan peser
didik.

3) Strategi reflektif, berkaitan dengan cara guru maplean
kriteria untuk menganalisis kasus-kasus empirik dan
sebagai dasar deduksi untuk menjabarkan konsejpikeor
ke dalam terapan pada kasus yang lebih khusus dan
operasional.

4) Strategi transinternalisasi, sebagai cara pembeatajailai
dengan jalan melakukan transformasi, transaksi, dan
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transinternalisasi nilai. Disini guru dan peseitiikdsama-
sama terlibat komunikasi aktif, yang tidak hanya
melibatkan komunikasi satu ar&h.

Sebagai seorang guru yang profesional, maka swetarusnya
bisa memilih dan menggunakan strategi atau penalekatng dirasa
tepat untuk di aplikasikan ke dalam pembelajaratandarangka
mewujudkan pembelajaran aktif, hal itu disebabkareka mengingat
terdapat berbagai strategi atau pendekatan yanat dipergunakan
oleh guru, namun tidak semua sama efektifnya datemcapai tujuan
pembelajaran. Untuk itu, dibutuhkan kreatifitas wgumdalam
mengembangkan dan memilih strategi pembelajararg yefrkiif,
sehingga akan diketahui apakah pendekatan yangnakga itu
termasuk ke dalam expository teaching-receptive learning
(pembelajaran yang berlangsung melalui penyampaiateri oleh
guru dan peserta didik menerima materi terseladjye learning
(pembelajaran aktif)jnteractive learning (pembelajaran interaktif),
atau inquiry-discovery-problem solving (sistem pembelajaran yang
memacu peserta didik untuk melakukan upaya penmggpEnemuan,
dan pemecahan masalahnya).

Dalam rangka menciptakan pembelajaran yang mergmtan
merangsang otakkd@gnitif), menyentuh, dan menggerakkan perasaan
(afektif), dan mendorong peserta didik secara aktif mentigkain
pengetahuan dan keterampilan dalam suasana konggkké langkah
yang harus ditempuh oleh seorang guru adalah:

1) Dalam menerapkan materi pelajaran, guru harus rapkan
metode yang lebih variatif sesuai dengan karakierisateri
pelajaran yang diajarkan agar pengajaran tidak akisttx.

Metode pengajaran yang mendorong terciptanya proses

32 Muhaimin, Paradigma Pendidikan |slam Upaya Mengaktifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), cethliv, 172-173.
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2)

3)

4)

5)

pembelajaran peserta didik aktif sangat direkomgikda untuk
menciptakan iklim belajar yang kondusif.

Membangun kesamaan persepsi (visi dan misi antapal&
sekolah, guru, pegawai administrasi, dan pesedik)dnutlak
dilakukan untuk menciptakan lingkungan sekolah yaegar-
benar edukatif.

Penciptaan lingkungan fisik yang menunjang, karena
pembelajaran tidak bisa dilepaskan dari dukungagklingan
fisik di sekitarnya. Lingkungan fisik di sekolah ruaknya
diupayakan dapat menunjang terciptanya suasanadugmn
keagamaan masyarakat sekolah bahkan bila perlunfaatan
teknologi tinggi dapat dijadikan sebagai media pelajarar?
Gunakan media pembelajaran sebanyak dan sevariagjkin
untuk memberikan rangsangan pada semua indra peseik.
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuangbajanan,
agar apa yang diharapkan dapat dicapai oleh pesitik,
karena hal itu juga akan berpengaruh terhadap ®rose
pengembangan pembelajaran di kéfas.

Dalam panduan Decentralized Basic Education (DB&&lglui

program Active Learning In School (ALIS) beberag Wang harus

dilakukan guru untuk menjadikan pembelajaran mejkitif adalah:

1) Membuat rencana secara hati-hati dengan mempeahatik
detail berdasarkan atas sejumlah tujuan yang jetas
dapat dicapai.

2) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untukjdrela
secara aktif dan mengaplikasikan pembelajaran raerek
dengan metode yang beragam sesuai dengan konteks
kehidupan nyata peserta didik.

3) Secara aktif mengelola lingkungan belajar agarig&c
suasana yang nyaman, tidak bersifat mengancanokierf

%3 Ahmad Barizi dan Muhammad Idridenjadi Guru Unggul, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2009), him. 96-97.

34 Bambang Warsitaleknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), him. 284.
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4)

pada pembelajaran serta dapat membangkitkan idg yan
pada gilirannya dapat memaksimalkan waktu, sumber-
sumber yang menjamin pembelajaran aktif berjalan.
Menilai peserta didik dengan cara-cara yang dapat
mendorong peserta didik untuk menggunakan apa yang
telah mereka pelajari di kehidupan nyata, dalamimial
disebut penilaian otentik.

Perlu diperhatikan bahwa, berbagai pendekatantdateg bagi

kelangsungan pembelajaran di sekolah akan efetifmkrhasil jika

praktik-praktik pengalaman pembelajaran itu bermaakagi peserta

didik. Minimal, suatu sistem pembelajaran yang rdisungkan

bermakna bagi pembangunan minat dan motivasi pesddik,

relevan dan fungsional.

Menurut pendapat yang dikemukakan John Holt yakgtigi

Melvin L. Silberman dalamactive learning, proses belajar akan

meningkat jika peserta didik diminta untuk melakukeal-hal berikut

ini:
1)

2)
3)
4)

5)
6)
7

Mengemukakan kembali informasi yang telah dia
dapatkan dengan kata-kata mereka sendiri.

Memberikan contohnya.

Mengenalinya dalam bermacam bentuk dan variasi.
Melihat kaitan antara informasi itu dengan faktauat
gagasan lain.

Menggunakannya dengan beragam cara.
Memprediksikan sejumlah konsekuensinya.
Menyebutkan lawan atau kebalikanriya.

Apabila pendidik memperhatikan hal-hal di atas, angkoses

pembelajaran akan berlangsung lebih baik dan mekaearti yang

mendalam bagi peserta didik. Disamping itu peseéidé juga bisa

mendapatkan umpan balik tentang seberapa bagushperaanya

terhadap suatu materi pelajaran tertentu.

%5 Hamzah B. Uno, dan Nurdin Mohamd&#iajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), him. 77.

% Melvin L. SilbermanActive Learning 101 Cara Belajar Peserta didik Aktif, him. 26.
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d. Pengembangan Metode Pembelajaran Aktif

Pengembangan diartikan sebagai proses, cara, pembua
mengembangkan atau pembangunan secara bertahagratan yang
menjurus ke sasaran yang dikehendaki. Pengembangan
(development) juga diartikan sebagai suatu usaha untuk menthghka
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moesua dengan
kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikaniatihart®

Jadi, penerapan dan pengembangan yang dimaksuan dala
penelitian ini adalah berkenaan dengan usaha aea perbuatan
yang dilakukan guru PAI dalam penerapan dan pengeg#m metode
pembelajaran aktif, sehingga sampai kepada maksud tdjuan
pembelajaran yang dikehendaki.

Agar proses pengembangan berjalan lancar maka maling
tidak harus senantiasa melakukan tiga hal: Pertémenggerakkan,
membangkitkan, dan menggabungkan) seluruh kemamyaaig
dimiliki peserta didik. Kedua, menjadikan apa yalitgansfer menjadi
suatu hal yang menantang diri peserta didik, seanguncul
intrinsic-motivation untuk mempelajarinya dan ketiga, mengkaji
secara mendalam materi yang di transfer sehinggainmbelkan
keterkaitan dengan pengetahuan yang¥ain.

Dalam pembahasan kali ini juga akan dipaparkan tiga
kemampuan dasar yang hendaknya dimiliki oleh sepgamu dalam
proses penerapan dan pengembangan metode pendelaktif.
Pertama,didaktik, yakni kemampuan untuk menyampaikan sesuatu
secara oral atau ceramah, yang dibantu dengan buku teks,

demonstrasi, tes, dan alat bantu tradisional lgedua, pembinaan

37 W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
him. 474.

% Malayu S. P. HasibuarManajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), him. 85.

39 zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta: Bigraf Publishing, 2000),
cet. I, him. 62-66.
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(coaching), dimana guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berlatih dan mempraktikkan keterampilga tersebut,
serta segera memberikan umpan balik atas apa yakglkhn peserta
didik. Ketiga adalahsocratic ataumauitic question, dimana peserta
didik diberi kebebasan untuk mengembangkan pandandan
internalisasi terhadap materi yang dipelajari.

Tanpa menguasai tiga kemampuan dasar tersebugtripar
pemain sepak bola yang tidak memiliki kemampuaradagrmain
bola, seperti bagaimana menendang héading yang baik dan benar,
meskipun dilatih oleh pelatih yang profesional petaja tidak akan
memenangkan pertandingan. Demikian pula untuk guamnpa
memiliki tiga kemampuan dasar tersebut, meskipuru gdilatih
berbagai metode mengajar yang canggih, tetap sagtagi belajar
peserta didik tidak dapat ditingkatkan. Sebalikrdengan menguasai
tiga kemampuan dasar tersebut, metode mengajaua@d@an dapat
dilaksanakan dengan mudah oleh guru yang bersagkut

3. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam Rdayjdran Aktif
a. Definisi Guru Pendidikan Agama Islam

Umumnya, kata pendidik sering diawali dengan istilguru”.
Guru, sebagaimana diurai oleh Hadari Nawawi daldimad Barizi,
adalah “orang yang pekerjaannya mengajar atau nrémbe
pelajaran di sekolah atau di dalam kelas”. Seceivéh Ikhusus, guru
berarti orang yang bekerja dalam bidang pendiditam pengajaran
yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak digéncapai
kedewasaan masing-masing. Guru dalam pengertiaabigr, bukan
hanya sekedar orang yang berdiri di depan kelagkunenyampaikan
meteri pengetahuan (mata pelajaran) tertentu, tdapi guru adalah
anggota masyarakat yang harus ikut dan berjiwahebea kreatif

dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya umntekjadi
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anggota masyarakat sebagai orang deWassedangkan Ahmad
Tafsir, berpendapat bahwa guru dalam pandangam latilah siapa
saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangak didik.
Sehingga “salah satu syarat yang harus dipenuhiagalah memiliki
kemampuan atau keahlian dalam mengdfar”.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka guru ditumttitk
profesional di bidangnya. Untuk membentuk guru yangfesional,
dalam UU No 14 Th. 2005 pasal 8 dijelaskan bahward'charus
memiliki kualifikasi akademik minimal S1 atau D®inyatakan juga
dalam pasal 10 ayat 1 bahwa “guru pada tingkatrdiesa menengah
harus memiliki sejumlah kompetensi utama vyaitu ketepsi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesioffal”.

Gagne dan Briggs dalam Chaerul Rahman, berpentiapata
“dalam praktiknya guru bertindak sebagai fasilitatmediator, dan
menciptakan peserta didik sebagai subjek bel&jaBerdasarkan
pendapat yang telah dikemukakan di atas, maka wliegiau tidak
cukup hanya dengan menguasai materi pelajaranpi tgtaga
dibutuhkan keahlian khusus. Hal itu dikarenakan daidtk adalah
proses perubahan tingkah laku manusia dari yarangupaik menjadi

lebih baik atau dari yang semula tidak tahu mertjzuiil.

0 Ahmad Barizi dan Muhammad Idrislenjadi Guru Unggul, him. 142-143.
*1 Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspektif Isam, (Bandung: PT. Remaja Rosda

Karya, 2010), him. 74-80.

hal 6.

“2 Undang-Undang Republik Indonesia NO 14 TH 20Gtang Guru dan Dosen, bab IV

43 Chaerul Rahman dan Heri Gunawdatengembangan Kompetensi Kepribadian Guru

Menjadi Guru yang Dicintai dan Diteladani oleh Peserta Didik, (Bandung: Nuansa Cendekia,
2011), him. 94.
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b. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam Rdajdran
Aktif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, problemdi#aékan
sebagai “hal yang menimbulkan masalah, hal yanginbetiapat
dipecahkan, (permasalahafij”.Jadi, problematika yang dimaksud
dalam penelitian kali ini adalah permasalahan ydn@adapi guru
PAI dalam proses belajar mengajar terkait dengamena@an dan
pengembangan metode pembelajaran aktif.

Perlu diketahui bahwa menurut pendapat dari Agusndia dan
Abdul Mukti Bisri dalam Ahmad Barizi dan Muhammadiris,
terdapat dua macam problem yang di hadapi gururdpéambelajaran
aktif, yaitu problem internal dan eksternal. Praobleinternal
menyangkut program, pemahaman, perencanaan, pedaksa
penerapan, dan evaluasi sistem pembelajaran dlabek®edangkan
problem eksternal menyangkut kemajuan iptek, gleasil informasi,
perubahan politik, ekonomi, sosial, dan budaya sang

Salah satu problematika yang paling krusial padabsdajaran
aktif di sekolah sesungguhnya terletak pada pagisi dan peserta
didik. Posisi guru di sekolah bukanlah suatu hahgydoergengsi.
Sebab, melihat pergeseran orientasi pendidikany ya@engharuskan
link and match, kendati guru mempunyairivilege (kedudukan atau
tanggung jawab yang istimewajlalam mengantarkan individu
menjadi human resources (manusia yang berkualitasetapi posisi
agung dan mulia ini belum menjadi primadona ataerm@atif utama
dalam relasi pembelajaran di sekolah. Posisi ggama kadang
hanya menempati posisi sebagaider privilege (profesi yang di
kemudiankan atau di kelas-duakan), meskipun selmgaysosisi guru

agama wajib menjadi primadona.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaléamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), him.701.
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Stigma guru yanginder privileged ini mengimplikasikan sikap
negatif dan asal-asalan bagi guru yang bersangkudalam
membelajarkan peserta didik. Masalah lain adalaene didik, anak
didik yang mengidap penyakit moral, seperti engbalajar, apatis
terhadap keadaan buruk yang menimpanya, pergaalam menohok
perilaku sosialnya, akan menjadikan peserta didi#it suntuk

diberikan pesan-pesan dan nilai-nilai yang sh&hih.

5 Ahmad Barizi dan Muhammad Idriglenjadi Guru Unggul, him. 83-85.

36



